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Abstrak

Kelompok tani memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan agribisnis komoditas kakao,
namun di Kecamatan Biru-Biru fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar, unit produksi, dan wahana kerja
sama belum berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi penguatan kelompok tani
dalam mendukung agribisnis komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2026 menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, Focus Group Discussion (FGD), dan dan dokumentasi
terhadap pengurus dan anggota kelompok tani serta stakeholder terkait. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis SWOT melalui penyusunan matriks Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan
External Factors Analysis Summary (EFAS) untuk menentukan posisi strategi pada diagram SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selisih faktor internal sebesar 1,15 dan faktor eksternal sebesar 1,07,
sehingga posisi strategi berada pada Kuadran 1 (Strength-Opportunity) yang mengindikasikan strategi
agresif. Faktor kekuatan utama meliputi pengalaman budidaya petani, struktur organisasi kelompok, dan
dukungan penyuluh. Sedangkan, peluang utama berupa dukungan program pemerintah guna meningkatkan
kapasitas petani, didukung oleh pengembangan agribisnis kakao berbasis kelompok melalui pemasaran
kolektif. Kesimpulannya, penguatan kelompok melalui pendampingan berkelanjutan dan optimalisasi kerja
sama stakeholder menjadi kunci dalam mendukung keberlanjutan agribisnis komoditi kakao di Kecamatan
Biru-Biru.

Kata kunci: Penguatan Kelompok Tani, Agribisnis, Komoditi Kakao

Abstract

Farmer groups a strategic role in supporting the development of the cocoa agribusiness,
however, in Biru-Biru District, the functions of these groups serving as learning venues,
production units, and platforms for cooperation have not yet operated optimally. This study aims
to formulate strategies for strengthening farmer groups to support the cocoa agribusiness in Biru-
Biru District, Deli Serdang Regency. The research was conducted from March to May 2026 using
a qualitative descriptive method. Data were collected through interviews, observations, Focus
Group Discussions (FGDs), and documentation involving the administrators and members of
Jarmer groups as well as relevant stakeholders. Data analysis was conducted using SWOT
analysis by constructing Internal Factors Analysis Summary (IFAS) and External Factors
Analysis Summary (EFAS) matrices to determine the strategic position on the SWOT diagram.
The research results indicate a difference of 1.15 for internal factors and 1.07 for external factors,
placing the strategic position in Quadrant I (Strength-Opportunity), which signifies an aggressive
strategy. Key strength factors include farmers' cultivation experience, the group's organizational
structure, and support from extension workers. Meanwhile, a key opportunity lies in government
program support aimed at enhancing farmers' capacity, bolstered by the development of group-
based cocoa agribusiness through collective marketing. In conclusion, strengthening groups
through continuous mentoring and optimizing stakeholder collaboration are key to supporting
the sustainability of the cocoa agribusiness in Biru-Biru District.
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PENDAHULUAN

Potensi perkebunan di Indonesia sangat besar, didukung oleh sumber daya alam
yang melimpah, wilayah yang luas, tanah yang subur, serta iklim tropis yang mendukung
pertumbuhan tanaman (Hutabarat et al., 2025). Komoditas kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan komoditas perkebunan strategis yang memegang peranan penting dalam
perekonomian global. Berdasarkan data dari Infernational Cocoa Organization (1CCO),
Indonesia termasuk salah satu produsen kakao terbesar setelah Pantai Gading dan Ghana
serta memberikan kontribusi signifikan terhadap perdagangan kakao global. Selain menjadi
sumber devisa, kakao juga merupakan sumber pendapatan utama bagi jutaan keluarga
petani, khususnya mereka yang terlibat dalam perkebunan rakyat. Lebih dari 90% produksi
kakao nasional berasal dari perkebunan rakyat, sehingga keberhasilan pengembangan
agribisnis kakao sangat bergantung pada kemampuan petani dalam mengelola kegiatan
usahatani serta keberadaan perusahaan pertanian yang mampu mendukung peningkatan
produktivitas, efisiensi operasional, dan akses pasar.

Pengembangan agribisnis kakao tidak hanya ditentukan oleh aspek budidaya, tetapi
juga dipengaruhi oleh kekuatan kelembagaan petani. Sistem agribisnis kakao terdiri dari
input produksi, kegiatan usahatani, pengolahan produk, pemasaran, dan dukungan
kelembagaan, yang semuanya saling terkait. Sebagai kelembagaan petani, kelompok tani
memainkan peran strategis dalam membangun kapasitas anggota melalui kegiatan
pembelajaran dan kolaborasi yang kuat, memfasilitasi akses terhadap inovasi teknologi dan
permodalan, serta memperluas jaringan pemasaran. Oleh karena itu, penguatan kelompok
tani merupakan faktor kunci dalam membangun sistem agribisnis kakao yang kompetitif
dan berkelanjutan.

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu sentra penghasil kakao di Provinsi
Sumatera Utara dengan luas lahan sekitar 2.666 Ha. dan produksi mencapai 2.072 Ton
(BPS, 2025). Salah satu wilayah penghasil kakao di kabupaten tersebut adalah Kecamatan
Biru-Biru yang memiliki luas areal kakao sekitar 252 Ha dengan produksi sekitar 135 Ton.
Meskipun memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup besar, produktivitas kakao di
wilayah ini masih relatif rendah apabila dibandingkan dengan potensi yang dimiliki.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan agribisnis kakao masih menghadapi
berbagai hambatan, tidak hanya terkait dengan aspek teknis budidaya, tetapi juga lemahnya

fungsi kelembagaan kelompok tani.
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Berdasarkan hasil identifikasi wilayah, kelompok tani kakao di Kecamatan Biru-
Biru belum menjalankan fungsi kelembagaan secara optimal. Aktivitas kelompok
cenderung menurun yang ditunjukkan oleh rendahnya intensitas pertemuan, terbatasnya
kegiatan pembelajaran, belum berkembangnya usaha ekonomi kelompok, serta masih
dominannya pemasaran hasil kakao secara individual melalui pengepul. Kondisi tersebut
menyebabkan posisi tawar petani relatif rendah dan peluang pengembangan agribisnis
kakao belum dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain, wilayah penelitian masih memiliki
berbagai peluang, seperti dukungan penyuluh pertanian, program pemerintah, tingginya
permintaan pasar terhadap kakao, serta potensi kerja sama antar pemangku kepentingan
yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kelembagaan kelompok tani.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan
kelompok tani dapat meningkatkan kinerja agribisnis. Ariayudha et al. (2026) menemukan
bahwa strategi agresif yang didasarkan pada kekuatan internal dan peluang eksternal dalam
memfasilitasi dukungan pemerintah dapat diterapkan secara efektif pada kelompok tani.
Butarbutar & Saragih (2025) menekankan pentingnya pembinaan kelembagaan untuk
meningkatkan kompetensi manajerial pengurus kelompok tani. Tafarini et al. (2025)
menunjukkan bahwa kelompok tani berperan penting dalam meningkatkan akses pasar dan
posisi tawar petani melalui tindakan kolektif, sementara Syafi’i & Azhar (2025)
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi komunikasi seperti WhatsApp dapat
memperkuat koordinasi kelompok tani. Selain itu, Dwi ef al. (2026) menunjukkan bahwa
penguatan kelembagaan kelompok tani perlu diarahkan pada peningkatan fungsi unit
produksi, agar kelompok dapat mengelola usaha bersama secara mandiri.

Kebaruan pengkajian ini terletak pada perumusan strategi penguatan kelompok tani
yang disusun secara sistematis melalui analisis SWOT berbasis kondisi internal dan
eksternal aktual di lapangan, khusus pada kasus Kelompok Tani Aron Tahun yang
mengalami penurunan keaktifan, sehingga strategi yang dihasilkan bersifat kontekstual dan
aplikatif bagi wilayah penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pengkajian ini adalah
menyusun rumusan strategi penguatan kelompok tani dalam mendukung agribisnis

komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.

METODE

Pengkajian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk merumuskan
strategi penguatan Kelompok Tani Aron Tahun di Desa Mardinding Julu, Kecamatan Biru-

Biru, Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Maret hingga Mei 2026. Lokasi ini dipilih secara
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purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu sentra
penghasil kakao, namun kelompok taninya masih menunjukkan tingkat aktivitas yang
rendah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, Focus Group
Discussion (FGD), dan dokumentasi terhadap 11 informan yang ditentukan secara
purposive, terdiri atas unsur Dinas Perkebunan, Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP), Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), pengurus dan anggota kelompok tani, kepala
desa, tokoh adat, serta pengepul kakao (Sugiyono, 2022).

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman), yang kemudian disusun ke dalam
matriks Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan External Factors Analysis
Summary (EFAS) dengan memberikan bobot dan peringkat pada setiap faktor (Rangkuti,
2018). Selisih skor tertimbang kekuatan-kelemahan dan peluang-ancaman selanjutnya
diposisikan pada diagram SWOT untuk menentukan kuadran strategi yang tepat, kemudian
dirumuskan menggunakan matriks SWOT yang mengintegrasikan faktor internal dan
eksternal ke dalam strategi Strength-Opportunity (S-O), Weakness-Opportunity (W-0),
Strength-Threat (S-T), dan Weakness-Threat (W-T) (Riyanto et al., 2021; Pakpahan et al.,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Berdasarkan hasil wawancara dan FGD bersama informan, faktor internal yang
memengaruhi penguatan Kelompok Tani Aron Tahun terdiri atas kekuatan (strengths),
yaitu pengalaman petani dalam budidaya kakao, struktur organisasi kelompok yang telah
terbentuk, hubungan sosial antaranggota, potensi lahan kakao yang luas, serta dukungan
pemerintah desa dan penyuluh pertanian. Sementara itu, kelemahan (weaknesses) meliputi
pertemuan kelompok yang tidak lagi berjalan rutin, rendahnya partisipasi anggota,
pengurus yang kurang aktif, kegiatan penyuluhan yang tidak berjalan, keterbatasan sarana
produksi, administrasi yang tidak optimal, serta pola pikir petani yang masih tradisional.
Faktor eksternal berupa peluang (opportunities), yaitu dukungan program pemerintah,
pendampingan penyuluh, tingginya permintaan pasar kakao, peluang kerja sama dengan
pengepul, bantuan bibit dan pelatihan, serta pemanfaatan teknologi komunikasi seperti
WhatsApp. Adapun ancaman (threats) terdiri atas ketidakstabilan harga kakao,

ketergantungan terhadap pengepul dan bantuan pemerintah, menurunnya minat anggota,
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keterbatasan jumlah penyuluh, rendahnya penerapan teknologi budidaya, serta risiko

penurunan produktivitas.

Tabel 1. Matriks Internal Factors Analysis Summary (IFAS)

No Faktor Internal Bobot  Rating Bobot x Rating
Kekuatan (Strengths)
1. Petani memiliki pengalaman dalam
budidaya kakao. 0,11 4,00 044
2. Kelompok tani telah terbentuk dan
memiliki struktur organisasi 0,11 4,00 0,44
3. Masih terdapat hubungan sosial antar 011 4.00 0.44
anggota kelompok ’ ’ ’
4. Desa Mardinding memiliki potensi 011 4.00 0.44
lahan kakao yang cukup luas ’ ’ ’
5. Adanya dukungan dari pemerintah desa
dan  penyuluh  pertanian  dalam 0.07 3.00 022
pendampingan petani ’ ’ ’
Sub Total 0,52 2,00
Kelemahan (Weaknesses)
6. Pertemuan kelompok tani sudah tidak 0.04 2.00 0.07
berjalan rutin ’ ’ ’
7. Rendahnya partisipasi anggota 0,07 1,00 0,07
8.  Pengurus kelompok kurang aktif 0,07 2,00 0,15
9. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
budidaya kakao tidak berjalan 0,04 2,00 0,07
10. Kelompok tani  belum  mampu
menyediakan sarana produksi seperti 0,04 1,00 0,04
pupuk dan bibit
11. Administrasi kelompok tidak berjalan 0.07 2.00 0.15
optimal ’ ’ ’
12. Rendahnya motivasi petani untuk
mengikuti kegiatan kelompok 0,07 2,00 0,15
13.  Pola pikir petani masih tradisional dan
kurang terbuka terhadap inovasi 0,07 2,00 0,15
budidaya kakao
Subtotal 0,48 0,85
TOTAL 1,00 2,85
Selisih skor tertimbang (S-W) 1,15

Sumber: Analisis Data Primer (2026)
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Tabel 2. Matriks External Factors Analysis Summary (EFAS)

No Faktor Eksternal Bobot Rating  Bobot x Rating
Peluang (Opportunities)
1.  Adanya dukungan program pemerintah 0,11 3,00 0,32

2. Dukungan pendampingan dari penyuluh

) 0,11 4,00 0,43
pertanian lapangan
3. Permintaan pasar kakao masih tinggi 0,11 4,00 0,43
4.  Peluang kerja sama dengan pengepul 0,11 4,00 0,43
5. Adanya bantuan pemerintah berupa bibit
dan pelatihan budidaya 0,07 2,00 0,14
6. Pemanfaatan  teknologi  komunikasi
seperti WhatsApp 0,07 3,00 0,21
Subtotal 0,57 1,96
Ancaman (Threats)
7.  Harga kakao tidak stabil 0,07 2,00 0,14
8. Ketergantungan petani pada pengepul 0,07 3,00 0,21
9. Ketergantungan petani terhadap bantuan 0,04 1,00 0,04
pemerintah
10. Mequrunnya minat anggota mengikuti 0,07 2.00 0,14
kegiatan kelompok
11. Keterbatasan jumlah penyuluh 0,07 2,00 0,14
12. Rendahnya penerapan teknologi budidaya 0,07 2.00 0.14
kakao
13. Risiko penurunan produktivitas akibat 0,04 2.00 0,07
kurangnya perawatan tanaman
Subtotal 0,43 0,89
TOTAL 1,00 2,86
Selisih skor tertimbang (O-T) 1,07

Sumber: Analisis Data Primer (2026)

Hasil perhitungan menunjukkan skor kekuatan (2,00) lebih tinggi daripada skor
kelemahan (0,85) dengan selisih 1,15, sedangkan skor peluang (1,96) lebih tinggi daripada
skor ancaman (0,89) dengan selisih 1,07. Nilai ini menempatkan strategi penguatan
Kelompok Tani Aron Tahun pada Kuadran I (Strength-Opportunity), yang menunjukkan
bahwa kelompok tani tersebut memiliki kekuatan internal yang lebih besar daripada
kelemahan, sekaligus menghadapi peluang eksternal yang lebih besar daripada ancaman.
Posisi ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat untuk diterapkan adalah strategi agresif,
khususnya strategi yang memanfaatkan peluang eksternal yang tersedia dengan
mendayagunakan kekuatan internal kelompok tani secara maksimal. Hal ini sejalan dengan
hasil pengkajian Ariayudha et al., (2026) menunjukkan bahwa posisi pada kuadran I
menandakan kondisi kelompok tani yang baik sehingga strategi agresif menjadi pilihan
utama, terutama dalam memperoleh dukungan pemerintah, memperkuat akses penyuluhan,

serta mengembangkan kerja sama pemasaran hasil pertanian.

518


https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 7 Juli 2026

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7il.2219

Perumusan Strategi Penguatan Kelompok Tani

Melalui matriks SWOT, kombinasi faktor internal dan eksternal menghasilkan
empat kelompok alternatif strategis. Strategi Strength-Opportunity (S-O) diarahkan untuk
memanfaatkan kekuatan dalam menangkap peluang, meliputi revitalisasi fungsi kelompok
tani melalui pendampingan intensif penyuluh pertanian dan dukungan program pemerintah
guna meningkatkan kapasitas petani, sejalan dengan temuan Akbar & Sunartomo (2025)
bahwa penyuluh berperan sebagai edukator, fasilitator, supervisor, evaluator, dan
diseminator inovasi dalam menghidupkan kembali fungsi kelompok tani. Strategi lain pada
kelompok ini adalah mengembangkan sistem agribisnis kakao berbasis kelompok tani
melalui pemasaran hasil secara kolektif dan penguatan kemitraan dengan pengepul untuk
meningkatkan posisi tawar petani, sebagaimana ditemukan oleh Tafarini ez al. (2025), serta
mengoptimalkan pemanfaatan WhatsApp sebagai media koordinasi kelompok dan
penyebaran informasi budidaya, yang selaras dengan hasil kajian (Syafi’i & Azhar, 2025).

Strategi Weakness-Opportunity (W-O) berupaya mengatasi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang yang tersedia, meliputi mengaktifkan kembali pertemuan rutin
kelompok tani melalui pendampingan berkelanjutan oleh penyuluh dan dukungan
pemerintah desa, sejalan dengan Nursinar et al. (2025) mengatakan bahwa pelaksanaan
program penyuluhan berdampak signifikan terhadap pemberdayaan kelompok tani.
Strategi lain meliputi meningkatkan partisipasi anggota melalui pelatihan yang sesuai
kebutuhan petani, sebagaimana dikemukakan Handayani et al. (2025), serta memperkuat
kapasitas pengurus kelompok tani melalui pembinaan kelembagaan oleh Dinas Perkebunan
dan Balai Penyuluhan Pertanian, sejalan dengan Butarbutar & Saragih (2025) yang
menekankan pentingnya penguatan kompetensi manajerial, kepemimpinan, dan
pengelolaan keuangan pengurus.

Strategi Strength-Threat (S-T) memanfaatkan kekuatan untuk mengurangi dampak
ancaman, antara lain memperkuat posisi tawar petani melalui pemasaran kakao secara
kolektif berbasis kelompok tani guna mengurangi dampak fluktuasi harga dan
ketergantungan terhadap pengepul, sejalan dengan Prasekti ef al., (2025) dan Permadi &
Winarti (2025) yang menunjukkan bahwa aksi kolektif dapat meningkatkan akses pasar
dan posisi tawar petani. Strategi lain meliputi mengoptimalkan pendampingan penyuluh
untuk meningkatkan penerapan inovasi budidaya sehingga mampu mempertahankan
produktivitas tanaman, sejalan dengan Bukhari et al. (2026), serta mendorong kemandirian

kelompok tani melalui penguatan fungsi unit produksi agar tidak bergantung pada bantuan
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pemerintah, sebagaimana ditemukan oleh Dwi et al. (2026). Adapun strategi Weakness-
Threat (W-T) berfokus pada peningkatan komitmen anggota melalui penyusunan aturan
kelompok dan pembagian peran yang jelas, sejalan dengan Maharani et al. (2026), serta
pengembangan sistem komunikasi kelompok yang lebih efektif untuk meningkatkan
koordinasi, sejalan dengan Nurfa et al. (2024).

Berdasarkan posisi Kuadran [ dan kelompok strategi yang telah dirumuskan, strategi
yang diprioritaskan adalah revitalisasi fungsi kelompok tani melalui pendampingan intensif
oleh penyuluh pertanian dan dukungan program pemerintah. Strategi ini dipilih karena
berada pada kuadran Strength-Opportunity yang merupakan strategi utama pada kondisi
kekuatan internal dan peluang eksternal yang tinggi, sekaligus mampu menjawab akar
permasalahan penelitian berupa belum optimalnya fungsi kelompok tani sebagai kelas
belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi. Strategi ini menjadi strategi dasar yang
mendukung implementasi strategi lain, seperti peningkatan kapasitas petani,
pengembangan pemasaran kolektif, penguatan kapasitas pengurus, dan optimalisasi
teknologi komunikasi, sehingga secara bertahap mampu memperkuat kelembagaan
kelompok tani dalam mendukung keberlanjutan agribisnis komoditi kakao di Kecamatan
Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa faktor kekuatan internal
Kelompok Tani Aron Tahun lebih besar dibandingkan kelemahan, sementara peluang
eksternal lebih besar dibandingkan ancaman, sehingga strategi penguatan kelompok tani
berada pada Kuadran I yang mengarahkan pada strategi agresif. Strategi prioritas yang
direkomendasikan adalah revitalisasi fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar, unit
produksi, dan wahana kerja sama melalui pendampingan intensif penyuluh pertanian dan
dukungan program pemerintah, yang didukung oleh strategi pengembangan pemasaran
kolektif dan kemitraan dengan pengepul, penguatan kapasitas anggota dan pengurus
kelompok, optimalisasi pendampingan penyuluh dalam penerapan inovasi budidaya,
penguatan kemandirian melalui fungsi unit produksi, serta perbaikan sistem komunikasi
dan komitmen kelembagaan kelompok.

Kelompok Tani Aron Tahun disarankan untuk segera melaksanakan revitalisasi
fungsi kelompok melalui penyelenggaraan pertemuan rutin, penyusunan program kerja,
penguatan administrasi, serta peningkatan partisipasi anggota, sementara Dinas

Perkebunan, Balai Penyuluhan Pertanian, dan Penyuluh Pertanian Lapangan disarankan
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meningkatkan intensitas pendampingan serta memfasilitasi kemitraan pemasaran kolektif
dengan pengepul agar strategi penguatan kelompok tani dapat diimplementasikan secara
berkelanjutan dalam mendukung pengembangan agribisnis komoditi kakao di Kecamatan

Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.
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